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Pendekatan
Saintifik apa
ya ??7?7?




Kalau tak
minum

enak gak ya
27?7

Kalau tak

pegang
lengket gak
ya ???

Setiap anak adalah peneliti

Ini Apa ya
27?7

Kalau ku
aduk boleh
gak ya?







Apa ltu Pembelajaran Saintifik

*Pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan adalah proses pembelajaran
vang dirancang agar anak secara aktif dapat
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan mengomunikasikan,
baik terkait diri sendiri, lingkungan, atau
kejadian.
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PPT 3a-1.6

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Keterampilan
(Tahu Bagaimana)

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi.
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* Mengamati berarti kegiatan menggunakan
semua indera (penglihatan, pendengaran,
penghiduan, peraba, dan pengecap) untuk
mengenali suatu benda yang diamatinya.
Semakin banyak indera yang digunakan dalam
proses mengamati maka semakin banyak

informasi yang diterima dan diproses dalam otak
anak
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* Menanya merupakan proses berfikir yang didorong oleh minat
keingintahuan anak tentang suatu benda atau kejadian. Pada
dasarnya anak senang bertanya. Anak akan terus bertanya sampai
rasa penasarannya terjawab.






Mengumpulkan informasi

* Mengumpulkan informasi/ data merupakan proses mencari jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan anak pada tahap
menanya.

* Mengumpulkan data dapat dilakukan berulang-ulang di pijakan awal
sebelum bermain (pembukaan) setiap hari dengan cara yang berbeda.

* Mengumpulkan data dapat berasal dari berbagai sumber: manusia,n
buku, film, mengunjungi tempat atau internet.




Menalar (mengasosiasi)

* Proses menalar untuk anak usia dini adalah menghubungkan atau
mencocokkan pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan
pengalaman baru yang didapatkannya.

3 S —
Q D%{’ { % > -ﬁ; ; S - / B

—



VENALAR

Contoh Kegiatan peserta didik
Mengelompok- + Benar - Salah + Pesertadidik mengelompokkan jenis hewan
kan * Laki-laki - Perempuan berdasarkan kriteria tertentu

» Bersayap, berkaki. berbulu » Peserta didik menentukan ciri-ciri segitiga

Menentukan * Persamaan/Perbedaan
Hubungan Data < Lebih besar/kecil * Pesertadidik mengkaji hubungan antara
* Sebab - akibat ciri-ciri hewan dengan makanannya
* Pesertadidik mencari hubungan antara luas
dengan volume bangun ruang

Menyimpulkan +Jawaban dari pertanyaan * Pesertadidik menyimpulkan hewan-hewan
yang hidup di pedesaan
* Pesertadidik menyimpulkan ciri-ciri hewan



Mengomunikasikan

 Mengomunikasikan adalah proses penguatan pengetahuan/
keterampilan baru yang didapatkan anak. Mengomunikasikan dapat
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya bahasa lisan, gerakan, hasil
karya.




. The Communication Bill of Rights

You have the right fo...

Eefllm
1. Be offered choices @ 2. Express feelings

3. Understand

4. Reject
communications

5. Request information

8. Aids, services
and resources

10. Be included in
social interaction
12. Learn about life @ '

The BIll of Rights is based on the outcome of a joint initiative in Australic between Compic
and The Spastic Society of Victoria.

7. Be communicated to
in a dignified manner

9. Be listened to

11. Learn about yourself




Penerapan Pendekatan Saintifik Dengan Berbagai Model Pembelajaran

Penyiapan - Guru menats - Guru menata 4 - Guru menatz ragam |- Guru mensta
Lingkungan Main|  ragam main tempat kegatan Main S2sua dengan | ragam main sesu=
sesual dengan manyang teedin - | area yang akan -dengan sentra yang
akan digunakan ka2giatan utama dan 4 area) 4 kegatan main).
(mirerna 4 sudut).| 1 tempat untuk - Satu srea dapat das |- Untuk anak yang
- Satu sudut kegiatan pengaman. | oangan beragam sudah mampu
dengan beragam ~dalam penataan
Lagatan man. lingkungan main
- Disetap tempat kegiatan mam tersedia alat, bahan, sumber atau media yang dapat
dieksplorasi untuk menerapkan pendekatan sainbfik,
- Lingkungan yang dsiapkan memungkinkan tarbanguniys pamahaman anak yang
mendalam terhadsp topk 3tau tema yang obahas



| | o . |
Pemoukzan |- Guru memfasiitas {menunjuian, membaczkan, mengajak, menampdkan, dl) anak

dengan beragam alat ,bahan, sumber 2tzu media untuk diamat, bak di dalam ruangen
atau di Juar ruangan sesual dengan temalsub tema
- Anak mengamati (dengan berbagal indera) alat, bahan, sumber alzu media

- Anak diber! kesempatan untuk menznya dan mengungkapian perasaznnya
- (ury dan anak menyepakat fokus dan kegiztan-kegatan yang akan dilzkukan anak saat

kegatan it

- Anai berakfifitas |- Anak berakiifitas |- Anek bevaktifitss 8 |-




Dalam kegiatan mengumpuian nformasi anak diben kesermpatan untuk mengamat: dan
menanya secara lebih luas dan mendalam

Anak mefakukan uj cobaleksperimen/praktek dengan alat, bahan, sumber atau meadis
yang tersada secara mdivau maupun berkelompok

Anak membandingkan, mengelompokkan, melskukan pengukuran, dll dengan
menggunakan alat, bahan, sumber 3tsu meds

Anak dibeni kessmpatan untuk membust berbagai karya dengan menogunakan alat,
bahan, sumber atau media sesual dengan minat, 1da dan kreativitas masing-masing
Guru menghargal setiap ide yang dilontarkan oleh anak, mendorong anak untuk
memunculkan kreativitasnya, membangun minat anak dan uga ternadinya proses belaar
Guru mempenelas/mematangkan pengetahuan yang diperoleh anak serta mendorong
anak untuk dapat memperluas gagasan dan hasil karyanya

bagian pengetahuan yang masuk ke dalam ngatan anak.










